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Abstrak

Penelitian ini mencoba untuk memastikan dampak keputusan dan pembelian terhadap
apa yang halal dan apa yang haram ketika melakukan transaksi online. Data untuk
penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online, dan analisis
data dilakukan secara kuantitatif. Seluruh penduduk Yogyakarta yang pernah melakukan
pembelian secara online menjadi populasi penelitian, sedangkan 50 penduduk
Yogyakarta saat ini yang sering membeli barang secara online menjadi sampel penelitian.
Studi ini menemukan bahwa produk halal-haram dan bahan produk mempengaruhi
pilihan konsumen saat berbelanja online.

Kata Kunci: bahan baku, halal-haram, dan keputusan pembelian onlin

Abstract

This study tries to ascertain the impact of choices and purchases on what is halal and
what is haram when making online transactions. Data for this study are collected by the
online distribution of questionnaires, and data analysis is done using a quantitative
manner. All Yogyakarta inhabitants who have made online purchases make up the study's
population, while 50 present residents of Yogyakarta who frequently buy things online
made up the study's sample. This study discovered that halal-haram products and
product components affect consumers' choices while shopping online.

Keywords: raw materials, halal-haram, and online purchase decision
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PENDAHULUAN

Label halal adalah bagian yang paling penting dalam mempengaruhi keputusan penbelian
dari setiap individu (Rheza et al, 2022). Negara Indonesia dimana mayoritas
penduduknya beragama muslim menjadikan negara ini sebagai konsumen terbesar akan
produk halal (Bawono et al,, 2022; Slamet et al., 2022). Berdasarkan pengetahuan islam,
kata halal berasal dari bahasa Arab yang merujuk pada sesuatu yang “boleh” atau “halal”
dimana menjadi perhatian dan kewajiban penting bagi seluruh umat islam baik di
Indonesia bahkan di seluruh dunia. Pelabelan makanan menjadi alat komunikasi yang
penting bagi seorang produsen dan pengecer makanan karena sebagai sumber informasi
penting bagi seorang konsumen dan membantu mereka dalam menentukan keputusan
membeli. Menurut Nugraha (2022) pelabelan makanan mengacu pada pemajangan
bahan tertulis, grafik atau cetakan yang ditempel dalam kemasan makanan untuk tujuan
memasarkan produknya.

Dewasa ini produk halal menjadi perbincangan serius alam industri makanan
dunia. Perkembangan yang begitu pesat dengan segmen-segmen komoditas yang
berbeda. Perkembangan ini tidak hanya terjadi di Indonesia yang mana mayoritas
penduduknya beragama islam tetapi diseluruh belahan dunia (Rama, 2014). Selain
sebagai negara dengan populasi penduduk muslim yang besar, Indonesia menjadi
konsumen tertinggi apabila dihubungkan dengan produk halal pasar global (Sarwoko,
2008). Pada jaman sekarang ini, kehalalal tidak lagi sebagai isu agama saja tetapi juga
masuk dalam ranah bisnis dan perdagangan. Halal menjadi salah satu faktor yang
membedakan dalam proses perdagangan yang meluas di pasar dunia.

Pemesanan produk makanan secara online menjadi banyak diminati oleh
masyarakat sebagai salah satu dampak dari adanya Covid-19 lalu. Fenomena ini menjadi
penting jika dikaitan dengan konsep halal-haram dalam ajaran islam yang memiliki sifat
mulak serta muslim millenial sebagai objeknya karena merekalah sebagai mayoritas
pengguna internet di Indonesia (Billah, 2021; Fitria, 2017; Muhammad Khoirul Rojigin et
al,, 2022; Oetomo & Santoso, 2015; YAHAYA et al,, 2020). Menurut Aliyanti, dkk (2020)
pengetahuan masyarakat terkait isu halal-haram mengalami peningkatan maka menjadi
sesuatu yang penting baik bagi seorang produsen ataupun konsumen
memperhatikannya. Produsen memperhatikan produk pangan mereka akan rentang

terhadap isu halal-haram yang tentunya akan memberikan dampak kepada usahanya.
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Selanjutnya, dari sisi konsumen muslim, harus ada jaminan kehalalan dari sebuah produk

makanan yang akan mereka konsumsi.

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
populasi seluruh masyarakat Yogyakarta yang pernah melakukan pembelian secara
online dan sampel dari sebagian mereka. Teknik purposive sampling digunakan untuk
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yaitu responden pernah melakukan pembelian
online di marketplace, seperti: shopee, lazada, tiktokshop, gojek, dan marketplace
lainnya. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar secara online. Data yang
terkumpul dianalisis dengan SPSS versi 26.0 secara deskripsi untuk mengetahuai profil
demografis responden dan analisis korelasional untuk melakukan analisis hubungan
antara variabel independen, yaitu bahan produk, halal dan haram, dan variabel dependen

keputusan pembelian online.

Kerangka Teoritis
Bahan produk, halal dan haram menjadi variabel independen yang mempengaruhi
keputusan pembelian online sebagai variabel dependen. Oleh karena itu kerangka

teoritis dari penelitian ini sebagai berikut:

Bahan Produk
Keputusan pembelian
online

Halal dan Haram

Variabel Variabel
Yariabel Dependen
Independen

Berdasarkan kerangka di atas, beberapa hipotesis yang diuji antara lain:
H1: Terdapat hubungan signifikan antara bahan produk dan keputusan pembelian online

H2: Terdapat hubungan signifikan antara halal-haram dan keputusan pembelian online.
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HASIL DAN TEMUAN

Profil Responden

Total responden dari penelitian ini berjumlah 50 responden yang disajikan pada tabel di
bawabh ini. Kuesioner disebar secara online ke seluruh masyarakat Yogyakarta. Analisis
latar belakang responden meliputi jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebesar 68% dan laki-laki sebesar 32%. Distribusi usia responden yaitu sebesar 82%
berada di rentang usia 20-30 tahun dan sebesar 18% berada di usia dibawah 20 tahun.
Distribusi tingkat pendidikan diketahui bahwa sebesar 76% responden berpendidikan
sebagai sarjana, 8% responden sebagai diploma, 6% responden masih sekolah menengah

dan sisanya yaitu 10% tersebar sebagai karyawan swasta dan lainnya.

Karakteristik Persentase %

Jenis kelamin

Perempuan 68
Laki-laki 32
Usia

Dibawah 20 18
20-30 82
30-40

41 keatas

Pendidikan

Sekolah Menengah 6
Diploma 8
Sarjana 76
Lainnya 10

Bahan Produk

Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa pengetahuan tentang bahan produk
mempengaruhi responden dalam melakukan pembelian online (m = 4,12). Selain ituy,
responden menyatakan bahwa informasi tentang komposisi produk sangat penting

dalam proses pembelian produk (m = 4,30). Namun, bahan-bahan asing yang terkandung
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didalam produk menimbulkan kecurigaan dalam hal kehalalan produk (m = 4,13). Hal ini
dikarenakan mayoritas responden percaya bahwa bahan produk mencerminkan

keamanan dan kualitas produk makanan halal (m = 4,26).

Pernyataan Mean St. Deviasi

Pengetahuan tentang bahan produk 4,14 0,756
mempengaruhi anda dalam  melakukan

pembelian online

Informasi tentang komposisi produk sangat 4,30 0,703
penting dalam proses pembelian produk

Bahan-bahan asing menimbulkan kecurigaan 4,13 0,912
dalam hal kehalalan produk

Bahan produk mencerminkan keamanan dan 4,26 0,612

kualitas produk makanan halal

Halal dan Haram

Tabel dibawah ini menjelaskan skor rata-rata dari setiap dimensi yang berhubungan
dengan halal dan haram produk online. Mayoritas responden setuju (m = 4,66) bahwa
yang disebut sebagai makanan halal merupakan makanan yang bahan dan proses
pengelolaan sampai ketangan konsumen memenuhi syariat islam. Responden setuju
bahwa prinsip halal makanan online mengacu kepada kebersihan dan keamanan
makanan (m = 4,42). Selain itu, makanan yang mengandung babi dikategorikan haram
bagi agama islam (m = 4,48). Responden juga menyatakan setuju bahwa mengetahui

proses pengolahan produk makanan halal merupakan sesuatu yang penting (m = 4,54).

Pernyataan Mean St. Deviasi

Mengetahui  proses pengolahan  produk 4,54 0,578
makanan halal sangatlah penting
Kebersihan dan keamanan makanan adalah 4,42 0,758

faktor yang penting dalam pembelian online
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Makanan yang mengandung babi dikategorikan 4,48 0,710
haram bagi agama islam

Makanan halal merupakan makanan yang bahan 4,66 0,798
dan proses pengelolaan sampai ketangan

konsumen memenuhi syariat islam

Keputusan Pembelian Online

Tabel dibawah ini menunjukkan mayoritas responden setuju bahwa kemungkinan
pertimbangan untuk membeli produk makanan online halal tinggi (m = 4,04). Sementara
itu, beberapa responden juga menyatakan setuju untuk mempertimbangkan (m = 3,84)

dan memutuskan (m = 3,50) untuk melakukan pembelian produk halal secara online.

Pernyataan Mean St. Deviasi

Kemungkinan pertimbangan untuk membeli 4,04 0,807
produk makanan online halal tinggi

Mempertimbangkan untuk membeli produk 3,84 0,650
halal secara online

Memutuskan untuk membeli produk makanan 3,50 0,667

halal secara online

Analisis Korelasi

Uji korelasi ini memiliki tujuan untuk melihat tingkat keeratan hubungan antar variabel
yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan antara variabel X atau
independen dan Y atau dependen dapat bersifat positif dan negatif. Berdasarkan tabel
dibawah ini bahan produk dengan keputusan pembelian online memiliki korelasi karena
nilai signifikansinya < 0,05 yaitu sebesar 0,002. Sementara itu untuk variabel halal dan
haram juga memiliki korelasi karena nilai signifikansinya sebesar 0,05. Hal ini berarti
hipotesis 1 dan dua diterima. Hubungan antara bahan produk dengan keputusan
pembelian online berkorelasi positif sedangkan untuk variabel halal dan haram dengan

keputusan pembelian online berkorelasi negatif karena nilai P negatif.
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Keputusan

Bahan Halal dan pembelian
produk Haram online
Bahan produk Pearson 1 133 433"
Correlation
Sig. (2-tailed) .359 .002
N 50 50 50
Halal dan Haram Pearson 133 1 -279"
Correlation
Sig. (2-tailed) .359 .050
N 50 50 50
Keputusan pembelian Pearson 433" -279" 1
online Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .050
N 50 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Keputusan pembelian online
Pengambilan keputusan konsumen dipandang sebagai proses integratif yang melibatkan
integrasi pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih alternatif tindakan dan
memilih salah satunya. Pembelian dapat dipahami sebagai tahapan dalam proses
pengambilan keputusan pembelian seseorang dimana individu tersebut benar-benar
membeli produk. Keputusan pembelian pada umumnya diartikan sebagai sebuah proses
agar konsumen memutuskan produk atau jasa yang akan mereka beli (Utomo, 2021).
Keputusan pembelian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan
Trianasari (2020) diartikan sebagai salah satu faktor yang berasal dari proses
pengambilan keputusan pembelian yang lebih besar berawal dari mengenali kebutuhan
konsumen sampai dengan sikap setelah melakukan pembelian. Proses keputusan
pembelian menjadi aktivitas yang cukup penting yang mampu mengintervensi pembeli

mengenai sebuah produk. Menurut Albab (2021) keputusan pembelian dinyatakan
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dengan tindakan yang dilakukan oleh individu selaku konsumen untuk bersedia membeli

atau tidak melakukan pembelian terhadap suatu produk (Lagautu et al., 2019).

Halal dan Haram

Label halal menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian karena berpengaruh
terhadap tingkat keyakinan konsumen akan produk. Selanjutnya label halal dapat
menjadi salah satu bentuk pemasaran yang menarik baik bagi seorang muslim ataupun
non muslim. Kata halalan diperoleh dari bahasa Aarab yang berasal dari kata halla yang
memiliki artian “lepas” atau “tidak terikat”. Lain halnya jika dikaitkan dengan pangan,
pangan halal adalah pangan atau makanan yang dibolehkan untuk dikonsumsi,
diproduksi dan diperjualbelikan secara luas (Dewi et al., 2022).

Apabila makanan dapat dinikmati tanpa umat Islam mendapat dosa dan sesuai
dengan hukum Islam baik dalam hal bahan baku, aditif, atau prosedur pembuatannya,
maka makanan tersebut dikatakan halal. Penelitian yang dijalankan oleh Prasetyawan &
Nurhidayah (2020) tentang kesadaran halal adalah salah satu penentu utama keputusan
pembelian online, dengan prioritas utama kesadaran halal adalah item Halal untuk
pembelian online serta gaya hidup, rasa, kemasan, keingintahuan, dan favorit (Hakam et

al,, 2017).

Bahan Produk

Menurut Izzuddin (2018) kreteria hukum Islam tentang suatu produk dianggap halal jika

memenuhi point-point tertentu, antara lain:

1. Produk ini tidak mengandung babi atau bahan yang berasal dari babi.

2. Tidak mengandung darah, feses, atau barang lain yang dianggap haram, seperti organ
tubuh manusia.

3. Semua bahan berasal dari hewan halal yang dibunuh sesuai syariat Islam.

4. Babi tidak diizinkan di ruang mana pun yang digunakan untuk penyimpanan,
penjualan, produksi, administrasi, atau transportasi.

5. Khamar tidak terdapat pada semua makanan atau minuman.

Makanan halal juga harus memenuhi sejumlah persyaratan, seperti kualitas dan

keamanan dalam penggunaan alat produksi, alat bantu pemrosesan, pengemasan,

metode penyimpanan, metode transportasi, dan gerai ritel (Maulida & Khairunnisa,

2023; Utomo, 2023).
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KESIMPULAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat apakah ada pengaruh antara halal dan
haram sebuah produk terhadap keputusan pembelian online di marketplace. Mayoritas
responden sangat setuju bahwa bahan produk serta halal dan haramnya makanan
menjadi acuan mereka dalam menentukan apakah mereka akan membeli produk
tersebut atau tidak secara online. Berdasarkan analisis korelasi dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang disajikan penulis diterima semua, yaitu H1 terdapat hubungan
signifikan antara bahan produk dengan keputusan pembelian online (diterima), dan H2
terdapat hubungan yang signifikan antara halal dan haram produk dengan keputusan
pembelian online (diterima). Hasil penelitian ini memberikan saran kepada para
produsen makanan online untuk selalu memperhatikan bahan produk serta komposisi
yang ada didalam produknya untuk bisa menarik konsumen khususnya konsumen

muslim dalam membeli produk secara online.
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